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ABSTRACT

The objective of this research is to identify influence contextual factors
and social demographic to the interest for entrepreneurship at School Of
Economics Riau In Pekanbaru. The population of this research is 1,511 students
majoring in management. A technique called proportional random sampling is
used. From this technique, about 100 students in majoring management are
concluded. Also, the method of collecting data is using the questionnaire, whereas
dual linear regression technique is used as data analysis by using SPSS program.
The research found in leads to a result that the contextual factors and social
demographic is positively affected significant by interest in entrepreneurship. An
F-Test is formulated and thus, can be concluded that the variable of contextual
and social domographic are positively and significantly related to interest in
entrepreneurship. Adjusted R2 of 0.188 indicates that independent variable
stimulateunously affects 18,8% on the interest for entrepreneurship at School Of
Economics Riau In Pekanbaru. The rest 81,2% is explained by the other factors to
this research.

Keywords: Contextual Factors, Interest For Eneterpreneurship and Social
Demographic
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PENDAHULUAN

Masalah besar yang dihadapi masyarakat dewasa ini adalah kesulitan
dalam menemukan lapangan pekerjaan. Banyaknya orang dengan gelar sarjana
dan keinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya menjadi faktor
yang memicu orang-orang untuk mencari pekerjaan. Sayangnya, persaingan yang
begitu ketat dalam seleksi pekerjaan dan banyaknya orang yang bersaing dalam
mencari pekerjaan membuat banyak cendekiawan muda yang menjadi
pengangguran atau mendapatkan pekerjaan yang kurang layak. Semakin maju
suatu negara semakin banyak orang yang terdidik dan banyak pula orang yang
menganggur karena sempitnya lapangan pekerjaan.

Masalah efektifitas pembelajaran merupakan inti dari masalah kualitas
pendidikan yang menjadi keprihatinan banyak kalangan ditanah air dewasa ini.
Hal ini berkenaan dengan kompetensi dosen, ketersediaan sarana dan sumber
mengajar, serta lingkungan belajar yang kondusif. Disimpulkan pendekatan
pembelajaran yang tepat adalah pendekatan pembelajaran Kontekstual yang
merupakan konteks belajar mengajar yang membantu guru/dosen mengaitkan
atara materi yang diajarkan dengan keadaan dunia nyata siswa/mahasiswa dan
mendorong mereka membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan nyata (Bern dan Erickson, 2001:2).
Pendekatan ini sangat tepat untuk digunakan dalam pendidikan kewirausahaan
karena melalui pembelajaran kontekstual mahasiswa diharapkan mampu melihat
penuh makna antara ide-ide abstrak tentang kewirausahaan dengan penerapan
praktis di dalam konteks dunia nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh faktor kontekstual dan
sosio demografi terhadp minat berwirausaha pada mahasiswa di sekolah tinggi
ilmu ekonomi riau pekanbaru. Secara terperinci, penelitian ini membahas faktor
kontekstual antara lain dukungan akademi, faktor dukungan lingkungan
,dukungan sosial dan sosio demografi mengenai jenis kelamin, pekerjaan orang
tua, pengalaman berwirausaha dan latar belakang jurusan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Wirausaha

Dalam bahasa Indonesia kata entrepreneur diartikan sebagai wirausaha yang
merupakan gabungan dari dua kata yakni kata wira yang artinya gagah berani,
perkasa dan usaha. Jadi wirausaha berarti orang yang gagah berani atau perkasa
dalam wusaha. Subanar (2001) berpendapat peran sang Entrepreneur atau
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wirausaha sangat mendominasi perilaku bisnis dan sangat menentukan arah masa
depan bagi suatu usaha kecil dan menengah. Hodgetts dan Kuratko, 2001; Kickul
dan Gundry, 2002 (dalam Boohene, et.al., 2008) menjelaskan bahwa nilai-nilai
pribadi yang terkait dengan strategi proaktif, sering disebut sebagai nilai-nilai
kewirausahaan.

Pengertian Minat Berwirausaha

Tarmudji (2006) menyatakan bahwa minat adalah perasaan tertarik atau
berkaitan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang meminta/menyuruh.
Lebih lanjut Tarmudji menyatakan bahwa minat seseorang dapat diekspresikan
melalui pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek
lain dan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Super dan Crites dalam Sukardi
(1988: 109) menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai minat pada obyek
tertentu dapat diketahui dari pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan dan
dengan menjawab sejumlah pertanyaan. Masrun dalam Yuwono et al. (2008)
menyatakan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi belum mampu berwirausaha.
Mahasiswa cenderung berpikir bagaimana caranya mereka bisa diterima bekerja
sesuai dengan gelar kesarjanaannya dan dengan gaji yang sesuai Kketika
menyelesaikan kuliahnya. Mereka berpendapat lebih baik menganggur dari pada
mendapat pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahliannya. Lebih lanjut Masrun
menyatakan bahwa penduduk yang mempunyai pendidikan tinggi justru kurang
berminat menjadi wirausaha, tercatat hanya 10% yang berminat menjadi
wirausaha. Mereka yang pendidikannya rendah justru 49% yang berminat
menjadi wirausaha.

Pengertian Kontekstual
Yang dimaksud dengan faktor kontekstual tersebut adalah :
1. Dukungan pedidikan kewirausahaan

Pergeseran mitos “entrepreneurs are born, not made” ke : entrepreneurs
has a disciplines, model, processes and can be learned” menujukkan bahwa
kewirausahaan mampu dipelajari dan dipraktikan tanpa wirausaha tersebut berasal
dari keturunan seorang wirausaha. Munculnya beberapa institusi pendidikan yang
berfokus atau berkonsentrasi pada ilmu kewirausahaan merupakan bukti minat
masyarakat terhadap kewirausahaan(R. Heru Kristanto:6 ).
2. Dukungan dari akademik

menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong pertumbuhan
kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan Universitas melalui
penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Pihak Universitas bertanggung
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jawab dalam mendidik dan memberikan kemampuan wirausaha kepada para
lulusannya dan memberikan motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagai
karir mereka (Zimmerer ,2002:12), sehingga akan muncul minat terhadap
kewirausahaan.

3. Dukungan sosial (Dorong Keluarga)

Keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan serta
mempercepat seseorang untuk mengambil keputusan berkarier sebagai
entrepreneur, karena orang tua berfungsi sebagai konsultan pribadi, coach, dan
mentornya (Ir. Hendro, M.M. :62)

4. Lingkungan dan Pergaulan

Orang berkata bahwa untuk sukses, sesorang harus bergaul dengan orang
yang sukses agar tertular. Memang hal itu benar adanya, karena apabila anda
bergaul denga orang yang malas, maka anda lama-kelamaan juga menjadi malas,
dan bila anda bergaul dengan orang pandai, anda akan bertambah pandai. Oleh
karena itu, bergaullah dengan para pengusaha, maka dalam beberapa waktu dekat
anda akan berkeinginan menjadi seorang pengusaha.

Pengertian Sosio Demografi
Kemudian menjadi bahan yang akan diteliti bagian dari Sosi Demografi
disini adalah :
1. Gender (jenis kelamin)
berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin (John M. echols dan
Hassan Sadhily, 1983: 256, http://www.gudangmateri.com/2011/01/pengertian-
gender.html). Secara umum, pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak
antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam
Women Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa Gender adalah suatu konsep
kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku,
mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.
2. Bidang Studi
Merupakan bagian dari sebuah proses pendidikan yang dilakukan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan biasanya bidang studi yang didalaminya
sekarang akan berperan penting dalam meniti karir yang akan dilalui sesorang.
3. Pekerjaan orang tua
Pekerjaan yang yang digeluti oleh orang tua sangat berperan juga dalam
pendorong dalam memilih karir seorang anak.
4. Pengalaman Berwirausahaa
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Berpengalaman seseorang tentang wirausaha akan bisa menuntukan minat
terhadap kewirausahaan dan tidak terlepas juga dengan sikap positif dan negatif
sesorang terhadap wirausaha, apabila seseorang pernah berwirausaha tetapi tidak
memiliki sikap positif akibat kegagalan yang pernah dialami, maka pengalaman
tersebut tidak akan berpengaruh kepada minat berwirausaha seseorang.
Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut , maka kerangka pemikiran teoritis
dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar 1.

Gambar 1 : Kerangka Penelitian

Kontekstual (X1)

Minat berwirausaha

1. Dukungan Dari Akademik

2. Dukungan Sosial . (¥) . .
3. Dukangan faktor lingkungan 1. akin pada diri sendiri .
2. Dorongan mencapai

sesuatu
3. Tanggung jawab

Sosio Demografi (X2) 4. Terbuka  kesempatan
1. Gender untuk memperoleh
keuntungan

2. Pekerjaan Orang Tua

3. Pengalaman
Berwirausaha

4. Latar Belakang Jurusan

5. Adanya kebebasan dalam
manajemen

Sumber : Alma (2007 ), Suhartini Dan Sirine (2011)

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Diduga faktor kontekstual dan sosio demografi berpengaruh secara simultan dan
parsial terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa di Sekolah Tinggi llimu
Ekonomi Riau Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di sekolah tinggi ilmu ekonomi riau
pekanbaru dari jurusan manajemen yang berjumlah 1511 dan yang menjadi
sampel sebanyak 100 mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah
kewirausahaan.
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Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan
kuisioner, yang berisi pertanyaan tentang minat berwirausaha , faktor kontekstual
yang dibagi menjdi tiga subpernyataan yaitu dukungan akademik, faktor
dukungan keluarga dan dukungan sosial. Selanjutnya penyataan sosio demografi
yaitu jenis kelamin, pekerjaan orang tua, pengalaman berwirausaha dan latar
belakang jurusan.

Teknik analisi

Dalam penelitian ini, populasi sasaran adalah sebanyak 1511 mahasiswa di
sekolah tinggi ilmu ekonomi riau pekanbaru dan diperkirakan sudah menempuh
mata kuliah kewirausahaan. Jumlah sampel yang harus dipenuhi untuk menguji
hipotesis ditentukan menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:

- _N
1+Ne2
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan atau error yang masih ditolerir, misalnya 10%.

Dari rumus tersebut, jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah sebesar 100 mahasiswa.

Uji kualitas data

Ada dua jenis uji kualitas data yang dilakukan dalam penelitian ini:

(1) Uji reliabilitas.  Instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki
koefisien Cronbach Alpha lebih dari 0,6 (arkiunto, 2006).

(2) Uji validitas. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%
untuk uji 2 sisi.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data terbebas dari gejala-
gejala asumsi klasik yang meliputi (a) uji multikolinearitas, (b) uji
heteroskedastisitas, (¢) uji normalitas.
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Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini, digunakan model analisa regresi
berganda. Dalam analisa tersebut, ukuran minat kewirausahaan diregresikan
dengan faktor kontekstual dan sosio demografi. Model persamaan regresi
berganda yang mewakili analisa tersebut adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1l+ b2Di+e
Dimana :
Y = Minat berwirausaha, X1 = faktor kontekstual, X2 = sosio demografi, a =
konstanta, b1, b2 = koefisien regresi, e = error

Hasil Dan Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner yang
didistribusikan kepada 100 responden yang merupakan mahasiswa Sekolah Tinggi
lImu Ekonomi Riau Pekanbaru. Tabel 1 berikut menyajikan gambaran umum
responden penelitian :

Keterangan Jumlah
Jenis kelamin

Laki-laki 42
Perempuan 58
Semester perkuliahan

2 39

4 21

g 19

10 19

12 2

Pekerjaan orang tua

Tidak berwirausaha 26
Berwirausaha 74
Pengalaman berwirausaha

Tidak pernah 35
Pernah 65
Latar belakang jurusan

Sosial 74
Non-sosial 26
Kelompok umur

15-19 tahun 23
20-25 tahun 70
30-35 tahun 7

Sumber: hasil penelitian, 2013
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Uji Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel 2: Hasil Uji Validitas

\Variabel minat I hitung r tabel Keterangan
berwirausaha

Y1 0,539 0,197 Valid

Y2 0,752 0,197 Valid

Y3 0,627 0,197 Valid

Y4 0,712 0,197 Valid

Y5 0,622 0,197 \Valid
\Variabel kontekstual r hitung r tabel keterangan
X1.1 0,688 0,197 \Valid
X2.2 0,618 0,197 Valid
X3.3 0,568 0,197 Valid
X4.4 0,689 0,197 \Valid
X5.5 0,647 0,197 Valid
X6.6 0,718 0,197 \Valid
X7.7 0,756 0,197 \Valid
X8.8 0,699 0,197 \Valid
X9.9 0,712 0,197 \Valid
X10.10 0,704 0,197 Valid

Sumber: hasil penelitian,2013

Dari Tabel diatas diketahui nilai r hitung seluruh item pertanyaan variabel >
0,197. Artinya adalah bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3: hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha keterangan
Minat 0,840 Reliabel
Kontekstual 0,913 Reliabel

Tebel diatas menunjukkan bahwa seluruh instrumen dari variabel yang diuji
memiliki Cornbarch’s Alpha diatas 0,60. Jadi hasil pengujian cukup memuaskan
karena semua instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat
dipakai untuk pengolahan data selanjutnya.
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Uji Asumsi Klasik

Multikolinieritas
Berdasarkan ouput SPSS terlihat bahwa nilai tolerance menunjukkan angka
mendekati 1, sedangkan perhitungan nilai VIF juga menunjukkan nilai yang sama,
dimana tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini bebasa dari masalah
multikolinieritas.

Uji Heterokedatisitas

Berdasarkan output SPSS, pada grafik scatterplot memperlihatkan titik-titik yang
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta
tersebar baik diatas maupun dibawah 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi
tersebut layak untuk dipakai.

Uji Normalitas

Berdasarkan tampilan grafik histogram dan grafik normal plot dapat disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal.
Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonalnya, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dari kedua
macam grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji linieritas
Tabel 4: Hasil Uji Linearitas
Variabel Deviation from | Keterangan
Linearity
Minat * Kontekstual 0,620 Linier
Minat * Sosio demografi 0,164 Linier

Sumber : Data hasil Olaha SPSS versi 20

Dari tabel dapat dilihat bahwa Sig. Dari Deviation from Linearity kedua
variabel adalah sebesar 0,620 dan 0,164 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kontekstual dan sosio
demografi terhadap minat berwirausaha mahasiswa adalah linear.
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Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara faktor
kontekstual dan sosio demografi terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa di
sekolah tinggi ilmu ekonomi riau pekanbaru. Hasil analisis regresi linear berganda

dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:
Coefficients®

[Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,453 ,304 11,352 ,000
1 Kontekstual 211 ,101 ,208 2,089 ,039
Sosio demografi  ],438 141 ,308 3,096 ,003

a. Dependent Variable: Minat
Persamaan Regresi Berganda:

Y =a+blX1+Db2Di+e
Minat = 3,453 + 0,211 Kontekstual + 0,438 Sosio demografi + e
Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas:

- Nilai konstanta (a) sebesar 3,453. Artinya adalah apabila variabel independen
diasumsikan nol (0), maka minat bernilai 3,453.

- Nilai koefisien regresi variabel kontekstual sebesar 0,211. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan penilaian terhadap kontekstual sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan nilai minat sebesar 0,211 dengan asumsi variabel
lain tetap.

- Nilai koefisien regresi variabel sosio demografi sebesar 0,438. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan penilaian terhadap sosio demografi sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan nilai minat sebesar 0,438 dengan asumsi variabel
lain tetap.

- Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi
probabilitas. Standar error (e) mewakili semua faktor yang mempunyai
pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukan dalam persamaan.

10
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KESIMPULAN DAN SARAN

Secara parsial faktor kontekstual berpengaruh signfikan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Riau Pekanbaru.
Dan secara simultan variabel sosio demografi berpengaruh signfikan terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa di Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Riau
Pekanbaru.

Variabel sosio demografi menunjukkan t hitung paling besar dari variabel lain.
Hal ini berarti variabel sosio demografi mempunyai pengaruh paling kuat
terhadap minat berwirausaha dibandingkan variabel lainnya.

Dilihat dari faktor kontekstual dibagi menjadi tiga indikator diantaranya adalah
dukungan akademik, faktor dukungan keluarga dan dukungan sosial. Rata-rata
jawaban responden masih ada yang menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju dan
cukup setuju, ini menjadi bahan perhatian bagi berbagai pihak untuk tetap
medukung berbagai keperluan mahasiswa untuk menekuni bidang wirausaha agar
terciptanya lapangan pekerjaan.

Perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor faktor lain yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha seperti kemampuan berwirausaha atau sikap
berwirausaha pada mahasiswa di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Riau Pekanbaru.

11
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